Journal of Knowledge Management
Program Studi Manajemen

Fakultas Ekonomi, Universitas Garut
ISSN 2964-5522

Analisis Kesiapan UMKM Terhadap Smart Economy di Kecamatan
Banyuresmi Kabupaten Garut

Arinda Elvania®; Wati Susilawati?; Intan Tenisia Prawitasari®

1Universitas Garut
24023119108@fekon.uniga.ac.id

2Universitas Garut
w.susilawati@uniga.ac.id

3Universitas Garut
intantenisia@uniga.ac.id

Abstrak

Tujuan penelitian ini tingkat kesiapan UMKM dan pengaruhnya terhadap Smart Economy.
Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan cara menyebarkan kuesioner. Populasi
dalam penelitian ini adalah pelaku UMKM di Kecamatan Banyuresmi dengan jumlah 910
dengan teknik pengambilan purposive sampling dengan rumus slovin dan sampel menjadi
90 UMKM atau usaha kecil di Kecamatan Banyuresmi. Pengumpulan data dalam
penelitian ini menggunakan skala interval dan diukur menggunakan skala likert. Analisis
data dilakukan dengan metode TRI (Technology Readiness Index) serta menggunakan
analisis regresi berganda. Hasil penelitian menunjukkan kesiapan UMKM berada pada
tingkat high technology readiness yang memiliki arti bahwa pelaku UMKM di Kecamatan
Banyuresmi siap dalam menghadapi dan beradaptasi dengan konsep smart economy. Hasil
pengujian hipotesis menunjukkan optimism, innovativeness, discomfort, dan insecurity
berpengaruh terhadap smart economy baik secara simultan dan parsial. Untuk hasil
hipotesis pertama terdapat pengaruh optimism terhadap smart economy, hipotesis kedua
terdapat pengaruh innovativeness terhadap smart economy, hipotesis ketiga tidak terdapat
pengaruh discomfort terhadap smart economy, hipotesis keempat terdapat pengaruh
insecurity terhadap smart economy, hipotesis kelima terdapat pengaruh optimism,
innovativeness, discomfort, dan insecurity terhadap smart economy di Kabupaten Garut
Kecamatan Banyuresmi.

Kata kunci: Kesiapan UMKM, Smart Economy

Abstract

This research is entitled "Analysis of MSME Readiness towards Smart Economy in
Banyuresmi District, Garut Regency”. The aim of this research is the level of readiness of
MSMEs and their influence on the Smart Economy. This research is quantitative research
by distributing questionnaires. The population in this study was 910 MSMEs in
Banyuresmi District using a purposive sampling technique using the Slovin formula and
the sample was 90 MSMEs or small businesses in Banyuresmi District. Data collection in
this study used an interval scale and was measured using a Likert scale. Data analysis was
carried out using the TRI (Technology Readiness Index) method and using multiple
regression analysis. The research results show that MSME readiness is at a high
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technology readiness level, which means that MSME actors in Banyuresmi District are
ready to face and adapt to the smart economy concept. The results of hypothesis testing
show that optimism, innovativeness, discomfort and insecurity influence the smart
economy both simultaneously and partially. For the results of the first hypothesis there is
an influence of optimism on the smart economy, the second hypothesis there is an influence
of innovativeness on the smart economy, the third hypothesis there is no influence of
discomfort on the smart economy, the fourth hypothesis there is an influence of insecurity
on the smart economy, the fifth hypothesis there is an influence of optimism,
innovativeness, discomfort, and insecurity towards the smart economy in Garut Regency,
Banyuresmi District.

Keywords: MSME Readiness, Smart Economy

1 Pendahuluan

Saat ini teknologi informasi sudah memasuki era digital, dengan pelayanan dengan bentuk paperless
serta soft-file. Untuk saat ini pelayanan tak perlu berbagai prosedur panjang dengan waktu yang lama
serta berbelit, kini hanya perlu mengisi form, sistem informasi online serta website.

Kesiapan merupakan tingkat perkembangan yang memberikan  keuntungan  dalam
mengimplementasikan sesuatu. Kesiapan ialah suatu kompetensi, yang memiliki arti bahwa dimana
seseorang memiliki kesiapan yang cukup untuk berbuat sesuatu (Arikunto, 2001; Ramadhan., 2016).

Usaha mikro, kecil dan Menengah (UMKM) berperan sangat penting dalam pembangunan ekonomi
karena dengan tingkat penyerapan tenaga kerja yang tinggi dan modal investasi rendah. Pangsa UMKM
dalam produk domestik bruto (PDB) besar dan tumbuh setiap tahunnya. Pada tahun 2019 UMKM
memberikan kontribusi sebesar 9.580,7 M yang dimana mengalami peningkatan dari tahun 2018
sebesar 9.062,5 M (Kemenkopukm., 2022). Pada tahun 2021 UMKM di Indonesia memberikan
kontribusi sebanyak 60,5% dan dapat menyerap tenaga kerja sebesar 96,9% dari total seluruh
penyerapan tenaga kerja nasional. UMKM merupakan salah satu usaha yang dapat diandalkan sebagai
pendorong perekonomian daerah sehingga para pelaku UMKM harus bisa berfikir kreatif dalam industri
ini karena daya saing yang semakin ketat baik di industri lokal maupun global. Untuk lebih berperan
dalam pertumbuhan ekonomi UMKM harus melakukan strategi untuk meningkatkan dan
mengembangkan perannya dalam pertumbuhan ekonomi salah satunya melalui smart economy.

Smart economy adalah salah satu dimensi dari smart city dimana smart economy merupakan wujud dan
tuntutan perubahan zaman saat ini yang dimana ide-ide baru semakin tinggi maka dapat menambah
kesempatan usaha baru serta meningkatkan daya saing pasar usaha/modal. Berdasarkan (Cohen, 2012;
Satrio & Rochani 2019) terdapat tiga indikator dalam mencapai smart economy yaitu entrepreneurship
and inovations, productivity, local and global interconnectedness. Sasaran smart economy adalah
menciptakan ekosistem ekonomi di kawasan yang dapat menjawab tantangan di era perubahan yang
mengganggu dan harus beradaptasi secara cepat. Tujuan dari dimensi ini adalah untuk menciptakan
ekosistem dengan mendukung kegiatan ekonomi masyarakat, yang kompatibel dengan sektor-sektor
utama ekonomi daerah yang dapat beradaptasi dengan perubahan periode reformasi saat ini, dan yang
meningkatkan literasi keuangan masyarakat dalam berbagai cara.
Menurut Dardak (PUPR, 2015) menyatakan bahwa Pada dasarnya, smart city adalah pemanfaatan
teknologi untuk menjadikan kota lebih cerdas dan lebih efisien melalui sumber daya (menghemat energi
dan biaya), meningkatkan kualitas hidup dan layanan, sehingga mengurangi jejak ekologis, serta
mendorong inovasi dan dukungan ekonomi rendah karbon.
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Technology Readiness Index (TRI) merupakan skala psikometri yang dimana dapat mengukur kesiapan
individu dalam menggunakan dan memanfaatkan teknologi baru untuk mencapai tujuan dalam
kehidupan pribadi maupun professional seperti dalam dunia kerja.ungan ekonomi rendah karbon.

Berdasarkan open data jabar, data jumlah UMKM di Kabupaten Garut pada tahun 2021 sebanyak
349.863 unit usaha.

Tabel 1 Jumlah UMKM Kabupaten Garut

No | Tahun | Jumlah UMKM
1 ]2018 | 292.200 unit

2 | 2019 | 310.279 unit

3 12020 | 329.477 unit

4 ]2021 349.863 unit
Sumber : Open Data Jabar dan KPP Pratama Garut, 2022

Beberapa hal yang dapat dilakukan UMKM dalam smart economy untuk mewujudkan smart city antara
lain:

Mengadopsi teknologi digital, UMKM harus siap untuk mengadopsi teknologi digital yang terkait
dengan smart city, seperti internet of things (loT), big data, dan artificial inttelligence (Al). Hal tersebut
akan membantu UMKM untuk meningkatkan efesiensi dan produktivitas dalam bisnis mereka, dan juga
membantu dalam pembangunan smart city.

Meningkatkan kualitas produk dan layanan, dalam era smart economy, konsumen semakin cerdas dan
menuntut kualitas produk dan layanan yang lebih baik. Karena itu UMKM harus harus bisa
memerhatikan kualitas produk dan layanan mereka agar bisa bersaing dengan bisnis lainnya serta
membantu mewujudkan smart city melalui smart economy yang lebih baik.

Berinovasi, inovasi adalah suatu hal yang penting dalam mewujudkan smart city melalui smart
economy. UMKM harus terus dapat berinovasi dengan membuat produk dan layanan yang lebih baik
serta lebih efisien dalam menggunakan teknologi digital yang tersedia. Tak hanya bisa menggunakan
teknologi baru UMKM juga diharapkan dapat menjadi pencetus atau pelopor dalam menggunakan
teknologi.

Terhubung dengan ekosistem bisnis dan pemerintahan, UMKM diharuskan terhubung dengan
ekosistem bisnis dan pemerintah. Dalam hal ini, UMKM harus memanfaatkan platform digital yang ada
untuk bisa berinteraksi dengan pihak lain dan memperluas jaringan bisnis seperti mengikuti event-event
yang disediakan pemerintah. Tak hanya itu UMKM juga harus dapat memasuki dunia ekspor untuk
membantu meningkatkan pendapatan negara.

Menjaga keamanan data, kesiapan UMKM dalam smart economy juga harus memperhatikan keamanan
data. UMKM harus dapat memastikan bahwa data yang dimiliki aman dan tidak mudah untuk
disalahgunakan oleh pihak yang tidak bertanggung jawab. Dengan demikian, kesiapan UMKM dalam
smart economy sangat penting dalam mewujudkan smart city. UMKM harus siap mengadopsi teknologi
digital, meningkatkan kualitas produk dan layanan, berinovasi, terhubung dengan ekosistem bisnis dan
pemerintahan seperti mengikuti event-event yang diadakan pemerintah, memasuki dunia ekspor serta
menjaga keamanan data.

2 Tinjauan Pustaka
Kesiapan

Menurut (Ramadhan, 2016) menyatakan kesiapan adalah keadaan untuk mempersiapkan diri baik
secara fisik ataupun mental yang dimiliki individu maupun suatu badan untuk mencapai tujuan yang
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diinginkan. Kesiapan adalah kondisi seseorang dalam menyiapkan diri baik secara mental ataupun fisik
untuk merespon situasi tertentu yang memiliki tujuan (Parasuraman; Ahmad, 2021) kesiapan dapat
diukur oleh TRI yang dimana mengarah terhadap kecenderungan seseorang dalam keseharian ataupun
dunia kerja untuk mencapai tujuan dengan menggunakan dan memanfaatkan teknologi saat ini. Dimensi
dari technology readiness index yaitu optimism, innovativeness, discomfort, insecurity.

Smart Economy

Konsep smart economy dimana menggabungkan fungsi-fungsi baru dalam penerapan seperti persaingan
global, pembangunan dan kemakmuran ekonomi, produktivitas ekonomi yang tinggi, ekonomi digital
dan inovasi (Sitorus dan Tyas, 2018). Menurut Cohen dalam Satrio dan Rochani (2019) menyatakan
bahwa smart economy merupakan ekonomi dan pendapatan perkapita yang tinggi dengan pertumbuhan
ekonomi yang baik dapat memberikan kesejahteraan finansial masyarakat. Smart economy memiliki 3
indikator seperti entrepeneurship and innovations, productivity, dan local and global
interconnectedness.

Tabel 2 Jumlah UMKM Berdasarkan Sektor Bisnis

No Sektor Bisnis UMKM 2019 2020 2021
1 | Sektor Perdagangan 3.021 3.109 3.285
2 | Sektor Industri Pengolahan 24.216 24.763 25.516
3 | Sektor Jasa 712 721 792
4 | Sektor Pertanian 7.446 7.656 7.656
5 | Sektor Perikanan 5.916 6.043 6.043
6 | Sektor Peternakan 13.550 13.567 13.567
7 | Sektor Pertambangan 28 29 29
8 | Sektor Lainnya 42 43 43

Total 54.931 55.931 56.931

Sumber : Dinas Koperasi Kabupaten Garut, 2021
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3 Metode Penelitian

Kuantitatif digunakan sebagai jenis metode dalam penelitian. Penelitian desktiptif digunakan
sebagai jenis penelitian. Berdasarkan unit analisis yang digunakan adalah analisis individu.
Populasi yang diambil yaitu seluruh pelaku UMKM di Kecamatan Banyuresmi Kabupaten Garut
dengan teknik penarikan sampel yaitu Purposive Sampling yang dimana sampelnya adalah pelaku
UMKM atau usaha kecil di Kecamatan Banyuresmi dengan pendapatan penjualan tahunan lebih
dari Rp.300.000.000,00 dengan rumus Slovin sehingga terhitung jumlah sampel yaitu 90 pelaku
UMKM di Kecamatan Banyuresmi Kabupaten Garut.

Adapun teknik pengumpulan data yaitu studi kepustakaan, penelitian lapangan seperti observasi,
wawancara dan penyebaran kuesioner. Analisis data statistik deskriptif menggunakan skala likert
dan data dianalisis oleh peneliti menggunakan Microsoft Excel kemudian dilanjutkan pengujian
hipotesisnya menggunakan IBM SPSS statistik 25 serta kesiapan UMKM diukur menggunakan
metode TRI (Technology Readiness Index).

4 Hasil dan Pembahasan

Berdasarkan hasil pengumpulan data kuesioner yang digunakan sebagai respon dalam penelitian
ini yaitu pelaku UMKM di Kecamatan Banyuresmi Kabupaten Garut yang memiliki penghasilan
penjualan setahun lebih dari Rp.300.000.000,00 yaitu sejumlah 90 pelaku UMKM.

Karakteristik responden berdasarkan nama usaha sejumlah 90, berdasarkan lama usaha yaitu 1-4
tahun sejumlah 47% atau 42 lalu 5-10 tahun sejumlah 48% atau 43 dan >10 tahun sejumlah 6%
atau sejumlah 5. Berdasarkan jenis kelamin yaitu laki-laki sejumlah 50% atau 45 dan perempuan
50% atau 45. Berdasarkan usia yaitu 17-25 tahun sejumlah 32% atau 29 lalu 26-30 tahun sejumlah
19% atau 17 dan 31-40 tahun sejumlah 27% atau 24 kemudian usia >40 tahun sejumlah 22% atau
20. Berdasarkan tingkat pendidikan yaitu SD sejumlah 0% atau 0 dan SMP sejumlah 19% atau
17 lalu SMA/SMK 71% atau 64 serta lainnya sejumlah 10% atau 9.

Analisis Deskriptif Variabel Penelitian

Berdasarkan hasil rekapitulasi gambaran mengenai tanggapan responden yang mendeskripsikan
variabel kesiapan UMKM rata-rata nilai responden termasuk kriteria penilaian sangat baik sebesar
378 maka pelaku UMKM memiliki kesiapan untuk mengadopsi teknologi baru seperti konsep
smart economy. Tanggapan responden untuk dimensi optimism menghasilkan nilai rata-rata
dengan kriteria penilaian sangat baik sebesar 399 yang dimana pelaku UMKM memiliki
pandangan yang positif dan percaya terhadap teknologi yang dapat mengendalikan usaha secara
fleksibel dan efisien. Dimensi innovativeness menghasilkan nilai rata-rata dengan Kkriteria
penilaian baik sebesar 361 dengan begitu pelaku UMKM ingin mencoba, berinovasi,
bereksplorasi dan menjadi pelopor dalam menggunakan teknologi. Dimensi discomfort
menghasilkan nilai rata-rata dengan kriteria penilaian baik sebesar 364 dengan begitu pelaku
UMKM sudah nyaman dan tidak sungkan dalam menggunakan teknologi baru dan mencoba serta
beradaptasi dengan cara modern dalam produksi usahanya. Dimensi insecurity menghasilkan nilai
rata-rata dengan Kkriteria penilaian sangat baik sebesar 379 maka pelaku UMKM mampu
menggunakan teknologi serta mengatasi ketidakamanan atau mengesampingkan alasan pribadi
untuk kemajuan usaha di era digital dengan persaingan yang tinggi.
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Berdasarkan rekapitulasi gambaran mengenai tanggapan responden yang mendeskripsikan
variabel smart economy rata-rata nilai responden termasuk kriteria penilaian baik sebesar 359
maka pelaku UMKM sudah sebagian menjalankan konsep smart economy melalui teknologi
digital.

Perhitungan TRI (Technology Readiness Index)

Tabel 3 Skor Hasil Perhitungan TRI

Variabel Skor
Optimism 1,18
Innovativeness 0,97
Discomfort 0,98
Insecurity 1,07
TRI 4,2

Sumber: Pengolahan Data, 2023

Dapat dilihat dari tabel 3 bahwa hasil perhitungan TRI yaitu sebesar 4,2 yang dimana dapat
dikatakan bahwa tingkat kesiapan UMKM di Kecamatan Banyuresmi berada dalam kategori high
technology readiness karena diatas 3,51 (TRI > 3,51) dapat dilihat pada tabel 3.18 yang memiliki
arti bahwa pelaku UMKM di Kecamatan Banyuresmi siap menghadapi dan beradaptasi dengan
konsep smart economy. Nilai optimism memberikan konstribusi yang sangat besar dengan nilai
1,18 yang memiliki arti bahwa pelaku UMKM di Kecamatan Banyuresmi memiliki padangan
yang positif terhadap teknologi, karena teknologi memberikan manfaat yang positif terhadap
usaha mereka. Optimism dengan berpikir positif dan percaya bahwa dengan teknologi dapat
mengendalikan usaha serta kegiatan usaha menjadi fleksibel dan efisien. Hal tersebut dapat
mendukung kegiatan smart economy karena para pelaku UMKM sudah siap dalam penggunaan
teknologi yang dimana smart economy juga suatu konsep dengan penggunaan teknologi dalam
kegiatannya. Sedangkan nilai innovativeness memiliki nilai yang kecil yaitu 0,97 yang dimana
memiliki arti bahwa pelaku UMKM di Kecamatan Banyuresmi masih kurang maksimal dalam
berinovasi. Hal tersebut terjadi karena kurangnya pengetahuan dan pelatihan untuk pelaku
UMKM. Para pelaku UMKM belum bisa menjadi pelopor dalam penggunaan teknologi karena
masih mengikuti yang lain seperti pemasaran digital dan kegiatan lainnya yang dalam kegiatannya
menggunakan teknologi.

Interpretasi Regresi Linear Berganda

Tabel 4: Uji F (Simultan)

ANOVA?
Model Sum of Squares | df | Mean Square F Sig.
1| Regression 1190.478 4 297.619 21.342 | .000
Residual 1185.344 85 13.945
Total 2375.822 89

a. Dependent Variable: Smart Economy
b. Predictors: (Constant), Insecurity, Innovativeness, Optimism, Discomfort

Hasil uji hipotesis secara simultan yang diketahui adalah 21,342 sedangkan F tabel 2,48. Sehingga

terlihat bahwa F hitung (21,342) > F tabel (2,48) maka hasilnya menunjukkan bahwa model
regresi dinyatakan layak untuk proses uji signifikansi hipotesis
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Tabel 5: Uji t (Parsial)

Coefficients?
Unstandardized Coefficients | Standardized Coefficients

Model B Std. Error Beta t | Sig.

1| (Constant) 11.769 3.122 3.769.000
Optimism .647 .323 .230 2.004 |.048
Innovativeness 1.710 .398 427 4.293|.000
Discomfort -.260 .468 -.070 -.556 |.580
Insecurity .933 428 .255 2.179.032

a. Dependent Variable: Smart Economy

Pengaruh Optimism, Innovativeness, Discomfort, dan Insecurity terhadap Smart Economy
Hasil yang diperoleh yaitu dengan sig. 0,000 smart economy dipengaruhi oleh optimsm,
innovativeness, dan insecurity, sedangkan discomfort tidak mempengaruhi smart economy
berdasarkan perhitungan uji parsial.

Pengaruh Optimism terhadap Smart Economy

Hasil yang diperoleh dimensi optimism sebesar 2,004 > 1,986 dengan sig. 0,048 dan nilai alpha
0,05 artinya, bahwa dimensi optimism memiliki pengaruh parsial pada variabel smart economy
berdasarkan faktor yang ada berpengaruh signifikan terhadap smart economy. Didalam kesiapan
UMKM optimism merupakan sikap atau perasaan yang dimiliki pelaku UMKM seperti keyakinan
bahwa dengan adanya teknologi dapat memberikan hal positif terhadap usahanya dengan begitu
pelaku UMKM memiliki rasa optimism terhadap konsep smart economy.

Pengaruh Innovativeness terhadap Smart Economy

Hasil yang diperoleh dimensi innovativeness sebesar 4,293 > 1,986 dengan sig. 0,000 dan nilai
alpha 0,05 sehingga dapat dikatakan bahwa dimensi innovativeness memiliki pengaruh parsial
pada variabel smart economy. Innovativeness merupakan salah satu faktor yang dapat
mempengaruhi kesiapan dalam memgadopsi teknologi baru dengan itu pelaku UMKM
mempelajari dan mengikuti pelatihan yang diadakan atau diberikan pemerintah sehingga pelaku
UMKM memiliki ide baru dalam usahanya sehingga dapat beradaptasi dengan konsep smart
economy.

Pengaruh Discomfort terhadap Smart Economy

Hasil yang diperoleh dimensi discomfort sebesar -0,556 < 1,986 dengan sig. 0,580 dan nilai alpha
0,05 artinya, bahwa dimensi discomfort tidak memiliki pengaruh parsial terhadap smart economy.
Discomfort merupakan faktor yang dapat mempengaruhi atau menjadi penghambat dalam
penggunaan teknologi maka dari itu pelaku UMKM dapat mengatasi segala faktor yang dapat
menghambat dalam penggunaan teknologi untuk melaksanakan konsep smart economy.

Pengaruh Insecurity terhadap Smart Economy

Hasil yang diperoleh dimensi insecurity sebesar 2,179 > 1,986 dengan sig. 0,032 dan nilai alpha
0,05 sehingga dapat dikatakan bahwa dimensi insecurity memiliki pengaruh parsial terhadap
smart economy. Insecurity merupakan rasa ketidakpercayaan dalam menggunakan teknologi atau
rasa yang dimiliki pelaku UMKM karena merasa tidak aman dalam menggunakan teknologi
karena alasan pribadi seperti dalam penggunaan aplikasi penjualan yang harus memasukan data
diri.
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5 Simpulan dan Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan mengenai analisis kesiapan UMKM terhadap smart
economy di Kabupaten Garut khususnya di Kecamatan Banyuresmi, berikut adalah kesimpulan
pada penelitian ini:

Berdasarkan hasil analisis perhitungan menggunakan technology readiness index dapat di
simpulkan bahwa kesiapan UMKM di Kecamatan Banyuresmi berada dalam kategori high
technology readiness yang berarti bahwa pelaku UMKM di Kecamatan Banyuresmi siap dalam
menghadapi dan beradaptasi dengan konsep smart economy. Dimensi optimism memberikan
konstribusi yang besar atau bisa dikatakan paling siap karena para pelaku UMKM di.Kecamatan
Banyuresmi memiliki keyakinan atau pandangan yang positif terhadap teknologi karena teknologi
dapat memberikan manfaat yang positif terhadap usaha. Sedangkan untuk dimensi innovativeness
memberikan kontribusi yang kecil atau bisa dikatakan kurang siap karena para pelaku UMKM di
Kecamatan Banyuresmi masih belum maksimal dalam memberikan inovasi atau mengejar ide dan
konsep baru dalam menggunakan teknologi untuk konsep smart economy di Kabupaten Garut.

Berdasarkan hasil dari analisis regresi berganda dapat disimpulkan sebagai berikut: Optimism,
innovativeness, dan insecurity berpengaruh signifikan terhadap smart economy di Kecamatan
Banyuresmi Kabupaten Garut. Optimism berpengaruh signifikan terhadap smart economy di
Kecamatan Banyuresmi Kabupaten Garut. Innovativeness berpengaruh signifikan terhadap smart
economy di Kecamatan Banyuresmi Kabupaten Garut. Disscomfort tidak berpengaruh signifikan
terhadap smart economy di Kecamatan Banyuresmi Kabupaten Garut. Insecurity berpengaruh
signifikan terhadap smart economy di Kecamatan Banyuresmi Kabupaten Garut.

Berdasarkan hasil penelitian, peneliti akan memberikan saran berdasarkan nilai paling rendah
sehingga akan bermanfaat bagi pelaku UMKM di Kecamatan Banyuresmi. Saran tersebut adalah
sebagai berikut: Meski kesiapan UMKM mendapatkan kriteria sangat baik, tetapi ada hal yang
harus diperbaiki yaitu pada dimensi innovativeness. Untuk meningkatkannya, yaitu pelaku
UMKM harus mampu berpikir positif dalam melakukan apapun, memanfaatkan peluang dan
kesempatan dengan mengikuti kegiatan yang diberikan oleh pemerintah, berani dan percaya diri
dengan ide-ide yang dimiliki, serta memiliki rasa ingin tahu dengan mempelajari ilmu-ilmu yang
telah didapat.

Smart Economy di Kecamatan Banyuresmi mendapatkan kriteria baik, tetapi ada hal yang harus
diperbaiki yaitu pada dimensi local and global interconnectedness. Untuk meningkatkannya, para
pelaku UMKM di Kecamatan banyuresmi harus sering mengikuti event atau acara yang
diselenggarakan oleh pemerintah untuk memperluas relasi sehingga dapat melakukan kolaborasi
dengan usaha lain tak hanya itu pelaku UMKM juga dapat menembus pasar ekspor, untuk
menembus pasar ekspor para pelaku UMKM harus belajar dan memahami prosedur dan
mekanismenya.

Saran peneliti untuk penelitian selanjutnya, karena terdapat keterbatasan didalam penelitian ini
seperti menggunakan variabel kesiapan, dan smart economy saja serta metode yang digunakan
yaitu metode analisis dengan mengukur kesiapan menggunakan TRI dan analisis regresi
berganda, peneliti menyarankan agar melakukan penelitian lebih dalam tentang smart economy
karena smart economy sangat luas, serta untuk pengukuran kesiapan dapat dilakukan dengan
menggunakan teknik readiness lainnya. Peneliti menyarankan untuk peneliti selanjutnya agar
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menggunakan metode analisis dengan SEM-PLS, dan lainnya, sehingga dapat menemukan
perbedaan dan mampu memahami mengenai teori smart economy serta mengetahui smart
economy dapat dipengaruhi oleh apa saja.
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